
 | 61Sekolah Kedokteran Hewan & Biomedis IPB - Asosiasi Rumah Sakit Hewan Indonesia ARSHI Vet Lett, 2022, 6 (4): 61-62 

Citra ultrasonografi dan profil hematologi kasus pyometra pada 
kucing di Klinik Hewan Cimanggu 

Rr Soesatyoratih¹*, Anita Esfandiari2 

¹Divisi Bedah dan Radiologi, Departemen Klinik, Reproduksi dan Patologi, Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, 
Institut Pertanian Bogor, Bogor 
2Divisi Penyakit Dalam, Departemen Klinik, Reproduksi dan Patologi, Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, Insti-
tut Pertanian Bogor, Bogor 

ABSTRAK: Seekor kucing betina bernama Berlin datang ke Klinik Hewan Cimanggu dengan keluhan hewan lesu, kurang 
nafsu makan dan mengeluarkan cairan merah dari bagian belakang tubuhnya. Hasil pemeriksaan fisik kucing bernama Berlin 
didapatkan adanya leleran lendir yang berwarna merah keluar dari vulva. Dari hasil anamnesa dan temuan klinis, kucing Ber-
lin diduga menderita pyometra. Pyometra merupakan suatu gangguan reproduksi pada hewan betina yang ditandai dengan 
adanya penimbunan nanah pada uterus. Dari gejala klinis yang tampak, pyometra yang diderita kucing Berlin adalah pyometra 
terbuka. Hasil pemeriksaan penunjang ultrasonografi dan pemeriksaan darah terkonfirmasi kucing Berlin menderita pyometra. 
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■ PENDAHULUAN 

Pyometra merupakan suatu penyakit akibat infeksi oleh 
bakteri yang ditandai dengan adanya akumulasi nanah da-
lam lumen uterus (Novia 2020). Gejala klinis pyometra 
yang muncul bervariasi, bisa berupa letargi, depre-
si, anoreksia, membran mukosa pucat, penurunan bobot 
badan, distensi abdominal, adanya nyeri pada saat palpasi 
pada regio abdomen, muntah, dan dehidrasi (Hasan et al. 
2021). Kucing betina penderita pyometra dapat menunjuk-
kan gejala klinis berupa keluarnya nanah dari vulva (pyom-
etra terbuka) atau tidak keluarnya nanah atau pus dari vulva 
akibat serviks tertutup (pyometra tertutup) (Novia 2020).  

Ultrasonografi abdominal merupakan merupakan diag-
nostik yang paling penting ketika dicurigai hewan pyometra 
(Hollinshead & Krekeler 2016). Kuala Lumpur Veterinary 
Hospital (KLVH) melaporkan sebanyak 100 kasus pyom-
etra pada kucing dan anjing dari tahun 2013 sampai 2017 
dimana kasus pada kucing mencapai 83% dan pada anjing 
17% (Naimah et al. 2019). Untuk peneguhan diagnosa 
pyometra diperlukan adanya anamnesa, sinyalemen, 
pemeriksaan fisik, dan diagnostika penunjang. Pemeriksaan 
penunjang diagnosa yang dapat dilakukan antara lain ultra-
sonografi (USG) dan pemeriksaan darah (hematologi rutin). 
Tulisan ini melaporkan citra ultrasonografi dan profil hema-
tologi pada kucing dengan kasus pyometra di Klinik Hewan 
Cimanggu Bogor, Jawa Barat.  

■ KASUS 

Sinyalemen: Kucing betina Himalaya bernama Berlin, 
berwana putih red point dengan umur 3 tahun (Gambar 1). 
Anamnesa: Kucing terlihat lesu, kurang nafsu makan, dan 

pada bagian belakang kucing disekitar anus, keluar cairan 
berwarna merah seperti darah. Pemeriksaan fisik: Pada 
palpasi abdomen, perut membesar dan terasa sakit. 
Ditemukan adanya discharge yang keluar dari vulva. Kuc-
ing memiliki bobot badan 2,9 kg dan suhu tubuh 39,0ºC. 
Pemeriksaan penunjang:  Ultrasonografi dan pemeriksaan 
hematologi rutin. Diagnosa: Pyometra Diferensial Diagno-
sis: Metritis, retained fetal membranes, mucometra, hy-
drometra dan haemometra.  

 
Gambar 1. Kucing Berlin, pasien Klinik Hewan Cimanggu. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sonogram hasil pemeriksaan uterus kucing Berlin dengan 
arah tranduser transversal menunjukkan lumen uterus yang 
mengalami pembesaran mencapai diameter 1,56 cm hingga 
1,74 cm. Pembesaran tersebut ditandai dengan area anekoik 
(Gambar 2a). Pyometra menghasilkan akumulasi cairan di 
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dalam lumen uterus. Cairan ini dapat berupa anekoik yang 
beragam dan dapat mengandung akumulasi debris yang 
amorf (Noviana et al. 2018).  

 
Gambar 2. Hasil sonogram kucing Berlin arah transduser (A) tran-
versal dan (B) sagital, tanda panah biru tipis=dinding uterus dan 

panah biru tebal=lumen uterus berisi benda cair (anekhoik). 

Sonogram hasil pemeriksaan uterus kucing Berlin dengan 
arah tranduser sagital menunjukkan lumen uterus yang 
mengalami pembesaran. Tanda panah biru tipis menunjuk-
kan struktur putih hiperekoik yang menandakan adanya 
penebalan dinding uterus. Sedangkan panah biru tebal 
menunjukkan adanya akumulasi nanah berupa struktur titik-
titik berwarna abu-abu hipoekoik di dalam lumen uterus 
(Gambar 2b). Ketebalan dinding uterus dapat bervariasi 
tergantung pada derajat distensi dan isi lumen uterus 
(Mannion 2006). Sonogram pyometra menunjukkan akumu-
lasi nanah atau pus berupa struktur titik-titik berwarna 
hiperekoik di dalam lumen uterus (Noviana et al. 2018). 

Hasil pemeriksaan hematologi rutin anjing Berlin menun-
jukkan gambaran jumlah total leukosit yang sangat mening-
kat atau leukositosis (83,2 x 103/µL) dan granulositosis 
(neutrofilia) (Tabel 1). Baithalu et al. (2010) menyatakan 
bahwa jumlah total leukosit pada kasus pyometra dapat 
melebihi 30.000/ µL.  

Tabel 1. Hasil pemeriksaan darah Kucing Berlin 

Parameter Hasil 
Nilai Normal  

Hart & James (2006) 
Hemoglobin (g/dL) 10,8 8,0 – 15,0 

Hematokrit (%) 38,6 24,0 – 45,0 

MCHC (g/dL) 28,0* 30,0 – 36,9 

WBC (103/uL) 83,2# 5,0 – 18,9 

Granulosit (103/uL) 79,2# 2,5 – 12,5 

Limfosit/Monosit 4,0 1,5 – 7,8 

Platelet (103/uL) 231 175 – 500 

Retikulosit (%) - > 0,4 

Keterangan: MCHC=mean corpuscular hemoglobin concen-
tration, WBC=white blood cell, *=rendah, #=tinggi 

Leukositosis terjadi akibat infeksi bakteri yang mensitim-
ulasi bone marrow untuk melepaskan lebih banyak neutrofil 
ke dalam sirkulasi darah untuk keperluan fagositosis  
(Simarmata et al. 2020). Menurut Stockham dan Scott 
(2008), leukositosis muncul sebagai respons terhadap adan-
ya penyakit akibat meningkatnya neutrofil yang bersir-
kulasi. Peningkatan jumlah total leukosit lebih nyata terjadi 

terutama pada infeksi yang diakibatkan oleh bakteri pi-
ogenik (misalnya pada kasus pyometra). Leukositosis dan 
neutrofilia merupakan gambaran hematologi yang konsisten 
terjadi pada penderita pyometra, baik pada kucing (Mulyana 

& Rachmita 2022) maupun anjing (Pati et al. 2021). 

■  SIMPULAN 

Pemeriksaan penunjang pencitraan ultrasonografi dan profil 
hematologi rutin memperkuat diagnosa pada kasus kucing 
Berlin yang menderita pyometra. 
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